KOMUNIKASI EFEKTIf

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi efektif menurut Mc. Crosky Larson dan Knapp dalam bukunya An Introduction to Inerpersonal Communication mengatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat dicapai dengan mengusahakan ketepatan (accuracy), yang paling tinggi derajatnya antara komunikator dan komunikan dalam setiap situasi. Komunikasi yang lebih efektif terjadi apabila komunikator dan komunikan terdapat persamaan dalam pengertian, sikap dan bahasa. Melakukan komunikasi efektif tidak mudah, Beberapa ahli komunikasi menyatakan bahwa tidak mungkin seseorang melakukan komunikasi yang benar-benar efektif. Ada banyak hambatan yang dapat merusak komunikasi. 
Keterampilan komunikasi menjadi bagian penting dalam kesuksesan seseorang dalam segala bidang. Kesuksesan tidak akan pernah diperoleh tanpa penguasaan ketrampilan komunikasi yang efektif.

B. KOMUNIKASI EFEKTIF
1. Pengertian Komunikasi Efektif 

Komunikasi efektif adalah komunikasi di mana : 

1) Pesan diterima dan dimengerti sebagaimana yang dimaksud oleh pengirimnya. 

2) Pesan disetujui oleh penerima dan ditindaklanjuti dengan perbuatan yagn diminati oleh pengirim. 

3) Tidak ada hambatan untuk melakukan apa yang seharusnya dilakukan untuk menindaklanjuti pesan yang dikirim. 

2. Proses Komunikasi Efektif 

Suksesnya proses komunikasi sehingga dapat menghasilkan komunikasi yang efektif tentu saja dipengaruhi oleh banyak factor baik itu factor dari komunikator maupun dari komunikan. Wilbur Schramm menampilkan “the condition of success in communication” sebagai berikut.

1) Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan. Untuk merancang suatu pesan yang dapat menarik perhatian ini sebaiknya sebagai komunikator harus mencari tahu dulu karakteristik orang yang akan kita beri pesan. Selain itu komunikator harus mempunyai kemampuan sebagai penyampai pesan yang menarik dan mudah dipahami

2) Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama mengerti. Sebaliknya pesan disampaikan dengan beberapa metode dan tidak hanya secara lisan. 

3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyaraknkan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. Jadi pesan harus sesuai harapan atau sesuai kebutuhan penerima pesan. Pesan yang disampaikan akan terasa membosankan dan tidak ada arti bagi penerima pesan apabila pesan itu tidak dibutuhkan

4) Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperolah kebutuhan, dimana komunikan digerakkan untuk memberikan tanggapan sesuai yang dikehendaki. Solusi pemecahan masalah harus dikemukakan untuk dapat membantu klien keluar dari maslahanya.

3. Unsur – unsure dalam Membangun Komunikasi Efektif

Untuk membantu meningkatkan efektifitas komunikasi dapat dilakukan dengan cara :

1) Sebagai Pengirim

a) Menggunakan bahasa yang tepat dan menarik serta dimengeri oleh penerima

b) Menggunakan empati dengan berusaha menempatkan diri ditempat penerima

c) Mempertajam persepsi dengna membayangkan bagaimana pesan akan diterima, dibaca, dirafsir dan ditanggapi oleh penerima

d) Mengendalikan bentuk tanggapan dengan menggunakan kode atau lambang yang tepat dan saluran yang sesuai

e) Bersedia menerima umpan balik positif maupun negarif

f) Mengembangkan kredibilitas diri sehingga dapat dipercaya karena kualitas pribadi, mutu hidup dan keahlian professional

g) Mempertahankan hubungan baik dengan penerima

2) Sebagai Penerima

a) Meningkatkan kemampuan untuk mendengarkan sampai mampu mendengarkan dengan empatik

b) Waspada terhadap prasangka, bias, dan apriori dan sikap tidak terbuka dari kita

c) Mengembangkan kecakapan untuk bertanya

d) Mengembangkan kecakapan menyampaikan umpan balik secara konstruktif

e) Berusaha berfikir kreatif terhadap pesan yang diterima 

f) Bersikap terbuka tetapi kritis

g) Benar – benar mengerti pesan komunikasi, jangan malu bertanya apabila pesan belum kita tangkap atau tidak dimengerti

h) Saat mengambil keputusan sadar akan tujuannya.

3) Keefektifan komunikasi antar pribadi dipengaruhi oleh factor-faktor berikut :

a) Keterbukaan yaitu kesediaan membuka diri, merasakan pikiran dan persaan orang lain, mereaksi pada orang lian

b) Empati, yaitu menghayati perasaan orang lain

c) Mendukung yaitu kesediaan secara spontan untuk menciptakan suasana yang bersifat mendukung

d) Positif yaitu menyatakan sikap positif terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi

e) Keseimbangan yaitu mengakui bahwa kedua belah pihak mempunyai kepentingan yang sama, pertukaran informasi secara seimbang

f) Percaya diri yaitu mersa yakin kepada diri sendiri, bebas dari rasa malu

g) Kesegaran yaitu untuk segera melakukan kontak disertai rasa suka dan berminat

h) Manajemen interaksi yaitu mengedalikan interaksi untuk memberikan keputusan kepada kedua belah pihak

i) Mengungkapkan yaitu keterlibatan secara jujur dalam berbicara dan menyimak baik secara verbal maupun non verbal

j) Orientasi kepada orang lain yaitu penih perhatian, minat dan kepedulian kepada orang lain.
4. TEKHNIK KOMUNIKASI
1) Yakinkan apa yang akan dikomunikasikan dan bagaimana mengkomunikasikannya. Hal yang berkaitan dengan kejelasan pesan yang ingin disampaikan.

2) Gunakan bahasa yang jelas dan dapat dimengerti komunikan. Seringkali bidan menemui pesan yang tidak dapat berbahasa Indonesia, sedangkan bidan itu sendiri tidak dapat berbahasa seperti pasien. Dalam kondisi seperti ini, orang ketiga diperlukan untuk menjembatani proses komunikasi tersebut.
3) Gunakan media komunikasi yang tepat dan adekuat. Media tertentu tepat digunakan untuk komunikasi tertentu. Bidan yang sedang memberi penyuluhan pada satu orang pasien tidak perlu menggunakan flipchart, tetapi cukup dengan brosur atau leaflet. Sebaliknya pada 25 orang tidak hanya cukup dengan brosur saja, tetapi diperlukan media yang tepat seperti flipchart atau film.

4) Ciptakan iklim komunikasi yang baik dan tepat. Untuk berlangsungnya proses komunikasi yang efektif diperlukan suasana tenang dan tidak bising. Akan lebih baik lagi apabila disertai dengan udara yang nyaman dan tidak terlalu panas.

5) Dengarkan dengan penuh perhatian terhadap apa yang sedang diutarakan komunikan karena apa yang diutarakan komunikan adalah umpan balik terhadap pesan yang diberikan komunikator.

6) Hindarkan komunikasi yang tidak disengaja. Setiap proses komunikasi yang dijalankan hendaknya mempunyai tujuan yang jelas dan dilakukan dengan berencana.

7) Ingat bahwa komunikasi adalah proses dua arah, yaitu harus terjadi umpan balik antara komunikator dan komunikan.
8) Yakinkan bahwa tindakan yang dilakukan tidak kontradiksi dengan apa yang diucapkan. Dengan kata lain ekspresi verbal harus sesuai dengan ekspresi non verbal. Hindari mengatakan saya turut berbahagia tetapi dengan ekspresi wajah yang datar dan tidak menunjukkan rasa bahagia.

C. RANGKUMAN
Peranan komunikasi bagi seorang tenaga kesehatan khusunya bidan sangat besar sekali untuk lebih mengembangkan kepribadian serta untuk kelancaran pelaksanaan tugas sehari hari. Menurut kariyoso ada 4 (empat) keharusan yang harus dimiliki dalam serangkaian komunikasi dengan pasien maupun dalam penyuluhan kesehatan di masyarakat. Empat keharusan itu diantaranya adalah ; pengetahuan, ketulusan, semangat, dan praktik. 

Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila komunikasi yang dilakukan dimana pesan dapat diterima dan dimengerti serta dipahami sebagaimana yang dimaksud oleh sipengirimnya, pesan yang disampaikan oleh pengirim dapat disetujui oleh penerima dan ditindaklanjuti degan perbuatan yang diminati oleh pengirim, tidak ada hambatan yang berarti untuk melakukan apa yang seharusnya dilakukan untuk menindaklanjuti pesan yang dikirim.

D. LATIHAN

1. Jelaskan pengertian komunikasi efektif dan tujuan dari komunikasi efektif?
2. Keefektifan komunikasi antar pribdi dipengaruhi oleh............
3. Carilah jurnal / artikel ilmiah tentang komunikasi efektif dan hubungannya ke pelayanan kesehatan / sistem kesehatan.. 
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